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KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Pembelajaran Daring
1. Pengertian Pembelajaran Daring

Daring adalah singkatan dari “dalam jaringan”, menjadi kata ganti

online yang se@g%ﬁuﬂ@rs@
danfjarj a%t[ernet i dan Qo

onl ala

kutan dengan teknologi

arpdin “pembelajaran
rk@uan dalam
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‘Pembelajaran

n inﬁet atau

vi ROM,

str online, dan

hirq@' l@%@&f Kartika “metode daring

dapat menciptakan pembelajaran yang efektif, seperti menggabungkan

Menurut

Oy usuf Bilfagih dan M. Nur Qomaruddin, Esensi Penyusunan Materi Pembelajaran
Daring, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 1.

11p, Setiawan, Pengertian E-Learning Menurut Para Ahli dan Karakteristik E-Learning,
(t.t., t.p., 2020).https://setiawan.com/blog/pengertian-e-learning/ diakses pada tanggal 2 Januari
2021.

2Kuntarto E, Keefektifan Model Pembelajaran Daring dalam Perkuliahan Bahasa
Indonesia di Perguruan Tinggi, (Journal Indonesia language Education and Literatur, Volume 3,
Nomor 1, 99-110), 103. https://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/article/viewFile/
1820/1450diakses pada tanggal 15 Februari 2021.
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belajar mandiri dengan kolaborasi kegiatan, berlatih dengan
menggunakan umpan balik, dan menggunakan metode pelatihan yang
meragakan serta permainan”.® Sedangkan menurut Permendikbud
N.109/2013 pendidikan jarak jauh adalah kegiatan pembelajaran yang
dilakukan jarak jauh dengan menggunakan berbagai media komunikasi.

Dengan adanya kemajuan teknologi komunikasi dan informasi

dapat membas\' adA&ahNUWuan diberbagai bidang
teruta p% bida

rmasi memiliki

logi d%
y dan siswa

z belajaran

as

Serta

st :
r d@ baik.
lebih banyak

nm diakan

(daring)

t 3
D%san , at ki a& kan" bahwasanya
ajaran da

ing QR@B@a n kegiatan pembelajaran

yang tidak dilakukan dengan face to face (tatap muka langsung), tetapi

y
p

rai

pembelajaran yang memanfaatkan atau menggunakan teknologi dan

jaringan internet yang mampu memudahkan belajar bagi siswa, serta

BKartika Rinarkit Adhe, Model Pembelajaran Daring Matakuliah Kajian PAUD di
Jurusan PG PAUD Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya.(Jecce: Journal of
Early Childhood, ISSN: 2615-1413, 2018), 27. https://ejournal.undiksha.ac.id. diakses pada 2
Januari

41bid., 29.
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kapanpun dan di manapun siswa dapat mengulang kembali materi yang
diterima dari guru.

Pembelajaran daring ini menggunakan teori kontruktivistik,
karena kontruktivistik ini menempatkan siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri secara aktif. Menurut I Nyoman “pemegang

kontrol belajar adalah siswa itu sendiri”.*> Keberhasilan dalam kegiatan

@tt&]ﬁg pllN k(a/ﬁe&ik siswanya. Nakayama
mengu a%n bal siswaélé\ aktif dalam
Y \ %

P

pembelajaran

e a : inak \er* akte ysiswa dan

7
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dan mem&i pﬁﬁﬁw

dengan guru. Selama proses pembelajaran, penyelenggara atau pihak

gan mengakses

LKS, dan berdiskusi

%1 Nyoman Sudana Degeng, Mencari Paradigma Baru, (Depertemen Pendidikan dan
Kebudayaan Institut Keguruan dan llmu Pendidikan Malang, 1998), 11.https://www.bmeb-
bi.org/index.php/BEMP/article/download/158/133 diakses pada tanggal 15 Januari 2021.

6Nakayama M dan Yamamoto H, The Impact of Learner Characterics on Learning
Performance in Hybrid Courses among Japanese Student. (Elektronik Jurnal E-Learning, Vol. 5,
2020), 32. https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1098825.pdfdi akses pada tanggal 10 Januari 2021

17Zulkifli, Nurmayanti, dan Handy Ferdiansyah, Efektifitas Pembelajaran Daring di Masa
Pandemi Covid-19, (Edumaspul: Jurnal Pendidikan, Volume 5, Nomor 1, 2021), 5-7.
http://www.jbasic.org/index.php/basicedu/artcle/view/669 di akses pada tanggal 8 Januari 2021
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sekolah akan memeberikan kemudahan penuh kepada peserta secara
online.

b. Pembelajaran daring model 2
Pembelajaran daring model 2 meliputi peserta, tutor, dan supervisor.
Model dapat dijalankan sepenuhnya secara daring penuh dengan

menggabungkan interaksi antara peserta, tutor, dan supervisor

"

dengan m

* Y= P e *

i _belajar

ar dari i dilakukan

eﬁ}\da
‘secar Gri(deng an te n@ormasi dan bahan
pelajaran tel diw @ ‘D% an elektronik.

Waktu interaksi tatap muka dilaksanakan sesuai kesepakatan yang

telah disepakati bersama dan difasilitasi oleh seorang mentor.

3. Ciri-ciri Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring dilakukan sesuai dengan tata cara

pembelajaran jarak jauh. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan membuat
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ciri-ciri pembelajaran daring No 109 tahun 2013, yaitu pendidikan jarak
jauh bersifat terbuka yang artinya Organisasi pembelajaran yang fleksibel
dalam hal pengajaran, pemilihan rencana studi dan waktu penyelesaian
yang direncanakan, lintas unit, jalur yang berbeda, tanpa memandang
usia, tahun diploma, latar belakang bidang pembelajaran, waktu

pendaftaran, lokasi dan metode pembelajaran, dan periode evaluasi untuk

hasil pembm%‘afuﬁ N U

Yao Tung

nw materi ajar

n*seperti

ya igunakan
7ini ungkinkan

al) menggunakan

bent{ nika Z 1) al,
ragam sum @rﬁi luas di irﬁé\/\,

Untuk dapat menjalankan pembelajaran daring, maka
memerlukan beberapa kompetensi oleh seorang guru. Ada delapan guru
harus memiliki kompetensi dalam proses pembelajaran daring, yaitu
menguasai dan update terhadap perkembangan internet, lebih mampu

memahami ilmu pengetahuan pokok secara mendalam dan mampu

8Rinarkit adhe, Model, 26.
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menjadi pendamping, mampu menyajikan materi dengan cara yang
kreatif dan inovatif, mampu memotivasi siswa, kemampuan dalam
mengontrol proses pembelajaran, kemampuan dalam desain dan
mengelola sistem pembelajaran online, serta ketepatan dalam pemilihan
bahan ajar online learning.'®

Dalam jurnalnya Hasanah menyebutkan bahwa dalam aktivitas

pembelajaran @ Aa mN @@y
Ilterac r D tekpale® Nua erkon@? perkolaborasi,
a2 a ’ m

int

s
4. &@'rat-

Z : W hany@.sekedar
*ring ini

Tahapan

aitussemangat belajar,

Jal

penufupNtetap harus

Pelakas pRm.%g merupakan suatu

kegiatan yang tersusun dan terencana yang dilaksanakan oleh pengajar

dan pelajar adalah sebagai berikut:

a. Guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring

BKuntarto, Keefektifan Model Pembelajaran, 103

2Hasanah, dkk, Analisis Aktivitas Belajar Daring Mahasiswa Pada Pandemi COVID-19,
Jurnal Pendidikan, Volume 1, Nomor 1,(2020). http://digilib.uinsgd.ac.iddiakses pada tanggal 10
Januari 2021
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1) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan jadwal
pembelajaran yang telah ditetapkan.

2) Sebelum melaksanakan pembelajaran daring guru harus
memberitahu aplikasi yang akan digunakan.

3) Guru harus men-screenshoot kehadiran siswa di kelas virtual

untuk memastikan kehadiran siswa kelas virtual.

4) Guru m@n%&sﬂw@ﬁ dengan menyesuaikan
, te%ng te

jadwal.

;esgai ‘Jam

lam pelaksanaan

4). Sis 8o u@a
komunikasi sel@ Riﬁerlangsung.

Berikut aturan dalam proses pembelajaran daring, yaitu:

a. Guru

2INadia, Sistem Pembelajaran Daring Menggunakan Media Online Pada Era COVID-19,
(t.t., tp., 2021), 23.
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1) Guru wajib melaksanakan pembelajaran daring dengan
menyesuaikan jadwal yang telah ditentukan oleh tata usaha
sekolah.

2) Guru wajib berpakaian rapi dan sopan serta memperhatikan dan
menjaga estetika ruangan pada saat di depan kamera.

3) Absensi dan bukti pembelaiaran wajib melaporkan kepada bagian

tata” us a’gk(A abi @@anakan pembelajaran
Q’"&’ (
ng tel

DZ)LM
* L

b

swa harus

O
glrw@kan

ik.
perhatikan dan
er

asikan fitur

. apl S g% annya.

5) Siswa ﬁmﬁﬁa@%&n teks kepada guru, jika
siswa ingin bertanya kepada guru.

6) Pada saat mengikuti pembelajaran siswa tidak diperkenankan

melakukan aktifitas lain, kecuali dengan izin guru.
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5. Aplikasi Pembelajaran Daring
Aplikasi merupakan perangkat lunak (sofware) komputer yang
dirancang untuk digunakan mengerjakan tugas atau aktivitas sesuai
keinginan pengguna.?> Kementerian Pendidikan Kebudayaan RI
menyelenggarakan pembelajaran daring yang bisa diakses secara gratis

olen masyarakat, yang bekerjasama dengan pihak swasta. Teknologi

media pembelaﬁ'(‘ MKN% at digunakan disemua
bldang Kan ug f "~ an proé?belajaran yang

<
dlslgudalam

* i akaf=ea il N u kar*eorang
4 : koS o

SA messeger

App mengirim

njak. Fitur yang

@S tact, avatar, add

terdap \?ﬁtsApp antara
conversation shor cu ersatlon grup chat, copy/paste,

emoji, gif, stiker, search, whatsApp Call dan Video Call, block,

status.23

2Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi,
(Bandung: Alfabeta, 2009), 31.

BNur Lailatul Fitri, Pemanfaatan Grup Whatsapp Sebagai Media Informasi Proses Belajar
Anak di KB Permata Bunda, (Al-Hikmah: Indonesian Journal Of Early Childhood Islamic
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Menurut Roida:

WhatsApp mampu menghubungkan kita dengan teman
serta keluarga kita kapanpun dan di manapun selagi Kkita
memiliki jaringan yang baik yang mampu menjadi pendukung
untuk kita ~mengaksesnya. Juga bermanfaat sebagai
penghubung harian antara guru, siswa, dan orang tua siswa.?

Keuntungan menggunakan WhatsApp antara lain:%
1) Fidak H’& ASW @kl fitur yang dapat
video, rg»dan,lokasi GPS
Iiﬁn inkan dapat
jmerbeda
=

rlu buka
ketik telepon
a tersampalkan

epon seluler

nda centang. Jika

erkiri an jlkggk/
IPRI@BQ an.muncul tanda centang

@v

pesan sudah

ganda.

Education Vol.3(2), 2019, PP, 151-166). http://journal.iaialhikmahtuban.ac.id/index.php/ijecie
[arcle/dowload/80/67diakses pada tanggal 3 Januari 2021

24Unik Hanifah Salsabila,Pemanfaatan Teknologi Media Pembelajaran di Masa Pandemi

Covid-19, (Trapsila: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol.2, No.2, 1-13, Desember 2020),
6.http://journal.uwks.ac.id/index.php/trapsila/article/view/1070diakses pada tanggal 6 Maret 2021

2Fitri, Pemanfaatan, 15-18.
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4) Broadcast dan Group Chat: Broadcast digunakan untuk
mengirim pesan kebanyak pengguna. Group Chat juga bisa
digunakan untuk mengirim pesan ke anggota sesama komunitas.

5) Hemat Bandwidth: Transaksi menjadi irit karena terintegrasi
dengan sistem sehingga tidak perlu login atau masuk dan loading

contact/avatar, sehingga transaksi data makin irit. Aplikasi dapat

dlmat“ Aﬂa N@ﬁpesan masuk, sehingga
%bater j O(
an wvideo

Iumekstop,
narw 100

HD dan suara,

adwaa hingga

I reka yang
meml(;%nsya u xs@« dapat digunakan
dalam™prose p@R@B@ unikasi dapat dilakukan
dengan menggunakan video, sehingga kita merasa sedang

melakukan pembelajaran tatap muka secara langsung, karena kita

% Tristin Hartono, Zoom Meeting: Definisi Hingga Cara Menggunakan Aplikasi Zoom,
(2021). https://www.dewaweb.com/blog/zoom-meeting/zoom diakses pada 7 Maret 2021
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dapat melihat orang dengan jarak jauh dengan bantuan camera yang
kita miliki di dalam menggunakan aplikasi ini.?’
c. E-Learning
E-Learning termasuk aplikasi  pembelajaran  dengan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang mendukung.
Untuk menunjang berjalannya pembelajaran dari berbagai jenjang

pendldlkax\’ipa_b& J}I U@

m

ini, Pembelajaran

@?i yaitu dapat
an distriputed.”®

adl lebih

cml mana
ngﬁan e-

ketan maupun

lkasé% mampu

mem d| emb |tu pada lingkup

pendldlkan Apli R@B@q sulit-"dalam mengakses

sehingga sangat efisien pada saat akan menggunakannya untuk

melakukan proses pembelajaran.

ZIN.K. Astini, Tantangan dan Peluang Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam

Pembelajaran Online Masa Covid-19, (Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol.3, No.2, 241-255,
2020)https://jayapanguspress.penerbit.org/index.php/cetta/article/download/452/446 diakses pada

tanggal 30 Februari 2021

28] Kadek Suartama, E-Learning Konsep dan Aplikasinya, (Singaraja: Ganesha University

of Education, 2014)
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Google Classroom memiliki fitur-fitur pendukung antara lain
Youtube,Gmail, Google Maps, Google Drive, dan Google Translate.
grading (pengukuran), assignments (tugas), communication
(komunikasi), archieve course (arsip program), time-cost (hemat
waktu), kode kelas tampilan, privacy (keamanan pribadi), danmobile

application (aplikasi seluler) adalah termasuk fitur yang dimiliki oleh
google cal@n.”AS N(]&
6. Efekti@k . \ O

Bl mpate yang akan

PROTBOV

cakupan materinya dan aplikasi yang cocok dengan materi yang akan

BS pembelajaran

daring, namun-guy embatasi sejauh mana

2W.N. Islami, Konsep Perkuliahan daring Google Classroom dalam Meningkatkan
Interkasi akademik di Tengah Pandemi Korona, (Fikroh: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan
Islam,Vol.112,  2020).  http://www.jurnal.stai-alazharmenganti.ac.id/index.php/fikroh/article/
download/96/76 diakses pada tanggal 28 Februari 2021
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diajarkan serta metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran

daring.*

Meskipun sistem pembelajaran dilakukan secara daring, namun
seorang guru diharuskan memiliki kinerja yang sama pada saat

pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka.®! Karena kualitas yang

baik ditentukan-oleh pe ajganNk gitu pula sebaliknya. Pada saat

pembelajar%\g& sung  guru r[@l«& strategi  dalam
' i i . ang ng‘ meningkatkan
r ng diaj

g diajarkan

mempe m dala slajaran,
yang memuaska NapRm@

proses pembelajaran jika guru kurang mengawasi atau terlalu banyak

Acngalokasian waktu dalam

memberikan tugas bahkan ada siswa yang menyalah gunakan data itu

%0Nurinayati Syaiful, Rudiyansyah, dan Sri Lestari Aslam, Efektivitas Pembelajaran Daring
Selama Masa Pandemi Covid-19, (Equilibrium : jurnal Pendidikan, Vol. 1X. Issul, Januari-April
2021), 88.http://digilib.uinsgd.ac.id/30625/1/FISIP%20Kelompok%207.pdf diakses pada tanggal
28 Februari 2021

311bid., 89.
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akan menyebabkan kepada kurangnya antusias peserta didik dalam

proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran daring, strategi yang digunakan akan
sedikit berbeda dengan strategi yang biasa digunakan dalam proses

pembelajaran konvensional atau tatap muka secara langsung. Berikut

kemampuan yang perl SllkN orang-pengajar dalam proses

pembelajar%&' urut Koswara: &

g. Terlibat

keputusan.

e tr@
DPRWBW serta pengambilan

h. Mengevaluasi keberhasilan pembelajaran, attitude dan persepsi para

siswa

32Sy. Rohana, Model Pembelajaran Daring Pasca Pandemi COVID-19,(At-Ta’dib: Jurnal
llmiah  Prodi Pendidikan Agama Islam, Vol.12, No0.02, 192-208, 2020), 203.
https://ejournal.staindirundeng.ac.id/index.php/tadib/article/download/441/278  diakses  pada
tanggal 28 Februari 2021.
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Dalam pembelajaran daring, guru diharapkan dapat menciptakan
pembelajaran yang efektif, diantaranya belajar mengajar dilakukan
melalui video call, memberikan materi pembelajaran yang ringkas,
mengurangipengiriman materi berupa video berat untuk menghemat
kuota, menggunakan bahasa yang mudah dipahami dalam pemilihan

materi yang berbentuk video, sebelum memberikan tugas hendaknya

z\ﬁ'eitekhjsjahN@ﬁ soal, yang bervariatif
denganqe%rlkan | peséﬂ‘é’lk, memberikan
i4 rtayakan tugas

memberikan

tu ual

1aN

= - =

rangan
‘ a."yl bi
| 1‘2 ia

ana é\r?dan pelajar
“dap A%u

I?(-l)komunikasi m}y h melalui fasilitas
internet secara teFRQ

an saja_kegiatan komunikasi itu

dilakukan tanpa dibatasi oleh jarak, waktu, dan tempat.

2) Melalui internet pengajar dan pelajar dapat menggunakan bahan
ajar yang terstruktur dan terjadwal.

3) Bila bahan ajar tersimpan di komputeer, maka siswa dapat belajar

(me-review) bahan ajar di luar jadwal pembelajaran dan dimana
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saja apabila diperlukan untuk mengingat materi yang sudah
diterima.

4) Siswa dapat mengakses di internetinformasi yang berkaitan
dengan bahan yang dipelajarinya bila memerlukan tambahan.

5) Diskusi antara pengajar dan pelajar dapat dilakukan melalui

internet yang dapat memuat jumlah yang banyak.

6) Peran K yaA;S bMUWi aktif. Karena siswa
lebi elajarég pembelajaran,
e

yandiri, juga

ap materi

O
ng@ bagi

an Tinggi atau

i S

an’ yang

man materi

ber eani;u@nudah dipahami,
diingat serta @R@%@a

9) Sumber atau materi pembelajaran tidak akan berkurangkarena

dalam komunitas online memiliki kerja sama yang dapat

%Tiara Cintiasih, Implementasi Model Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-
19, (Skripsi, IAIN Salatiga, 2020), 24.
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memudahkan dalam transfer informasi dan melakukan suatu
komunikasi.3*
b. Kekurangan
1) Pengajar dan pelajar kurang berinteraksi bahkan antara siswa itu
sendiri, sehingga dalam proses belajar mengajar bisa

memperlambat terbentuknya values.

2) Aspek l(a%mASasM@ & sebaliknya mendorong
A\ i

v ek.Disnis cender galkan.
Qg n en y pada saat
teknih 'argdengan

_ e
tion Co T@}Iogy)

pembelajaran

V*'ﬂ motlva3|

BA deng rsedi , ~telepon, dan
komputer asil@R an di'semua tempat.

B. Tujuan Belajar

1. Pengertian Tujuan Belajar
Belajar merupakan suatu kegiatan yang mengharuskan setiap orang

untuk melakukannya dengan maksimal dan sungguh-sungguh supaya

*Ibid., 37.
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dapat menguasai atau memperoleh sesuatu yang berbeda. Karena dengan

belajar, mental yang terjadi pada diri seseorang akan berproses, sehingga
muncul perubahan prilaku dalam diri seseorang tersebut. Menurut Wina:
Belajar bukanhanya mengumpulkan pengetahuan saja.

Namun, belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri
seseorang, sehingga perubahan prilaku muncul. Aktivitas mental

itu terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungan
alamiyah.®®

Tujuan @rrﬁ}ﬁﬁlaNUﬁm begitu pula dengan
keglat@ arag ENRgkapan Untuk hasil yang ingin
dlc&} i \// an ntembiyat seseorang
bem36

ot

1 N e
* o
\6

ong

ahnya manja,
la udian
adi anak yang
dengan

------- aan buruk
paik lagi.
nj idak” merokok,
-minuman keras,
keluyuran menjadi
an.dengan suatu proses

me

hi ang gan p

ebi n k
berku angm
yaitu belajar.

c. Belajar bertujuan untuk mengubah sikap negatif menjadi
positif, tidak hormat berubah menjadi hormat, benci berubah
menjadi sayang, dan sebagainya. Misalnya mengubah sikap
seorang remaja yang suka menentang orang tua menjadi lebih
menghormati dan patuh pada orang tuanya.

d. Belajar bertujuan untuk meningkatkan kecakapan atau
keterampilan seseorang. Seperti halnya dalam jasa, olahraga,

BWina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), 229.
36C. Asri Budinungsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005).
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tehnik, pertanian, dan sebagainya. Mayoritas dalam
menentukan keterampilan yang dimiliki seseorang bisa
dilihat dari ketekunannya dalam belajar dan latihan yang
sungguh-sungguh.

e. Belajar bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan dalam
berbagai bidang. Misalnya seorang anak yang awalnya tidak
bisa membaca, menulis, dan berhitung, mejadi bisa karena
kemauannya untuk belajar.

Tujuan belajar penting bagi guru dan siswa sendiri.*” Guru

merumuskan.tujuan nstfgualN UK) atau yang disebut dengan

instruetion &_kt . Menurut Marrison y. woleh Muhammad

Ya%%nam \ \ erny@ khusus yang
mﬁen uka / ral (yang \ em( ampuan
/ ri proses

mrta al?
et

% Dapal ki v(‘ ymangat

bahwasan
are* untuk

untuk berkary/\[ Pigm Qﬁo\/\

Sadirman mengemu tujuan belajar sebagai berikut:
a. Untuk mendapatkan pengetahuan
Kemampuan dan pengetahuan berfikir sebagai sesuatu yang tidak

bisa dipisahkan, karena dengan kemampuan berfikir  akan

$’Mudjiono dan Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 23.
3Muhammad yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), 87.
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menambah pengetahuan. Dengan kata lain, tanpa adanya bahan
pengetahuan tidak dapat mengembangkan kemampuan dalam
berfikir.

b. Penanaman konsep dan keterampilan
Keterampilan juga diperlukan dalam merumuskan sebuah konsep

atau penanaman konsep. Dengan banyak melatih kemampuan

C.v P@ﬁgﬁk&slam Uﬁ.ﬂ dengan sendirinya.
R

seseorang

atgﬁybijak dalam

es didik. Hal

mbeglajéan berjalan

‘ u1u
efekt{?}\gﬂa engan adanya
media‘atau XJ eraksi dalam proses

n gﬁgsarana yan i
m

Oleh karena itu untuk mengembangkan potensi peserta didik,

pembelajaran dapat erangsang potensi peserta didik.

sangatmemerlukan media serta metodologi pendidikan yang dinamis,

kondusif, dan dialogis.*°

$9Sadirman, Interkasi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 28.
40Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 11.
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Untuk mencapai pembelajaran yang efektif pengajar harus peka
terhadap empat kompetensi yang digunakan dalam proses pembelajaran,

yakni:*

1) Kompetensi sosial, rasa peduli terhadap peserta didik harus dimiliki

oleh guru
2) KompetenSI kepriQad g un palnya proses pendidikan guru
harus dikasi (pengorb ga» pikiran dan waktu)
{o 0 seQ

@mberl motivasi

Ba0ka kualitas

mp* dalam

damsjuas yang

muan atau

a. Media ' P
Media pembe ajaR

pesan, peralatan, dan orang. Dalam proses pembelajaran diperlukan

omponen intruksional berupa

media yang dapat membantu peserta didik untuk menangkap pesan-
pesan yang disampaikan oleh guru sehingga menjadi jelas dan mudah.

Karena keterbatasan yang dimiliki oleh manusia yaitu seringkali

“1Rohana, Model Pembelajaran Daring, 198.

35



kurang mampu dalam menangkap dan menanggapi hal-hal yang yang
bersifat abstrak karena belum pernah terekam dalam ingatannya. Oleh
karena itu, dengan menyuguhkan berbagai media dan sarana
prasaranan yang mendukung peserta didik mampu diserap dan dicerna
dengan baik.*?

Berikut media untuk mencapal tujuan belajar yang dapat

digunakan di pr&;ﬁwb J al}@
%la basis ,— Q‘{
ia n ypenglihatan

kan g media ini,

alama yang
anr‘é (Ffilm

kan media ini

dlg akan.

ﬁﬂedla ini

% /S} ertama: udio visual murni
yaitumedi ya .WM suara berasal dari satu

sumber seperti video, yang kedua media audio visual tidak murni

yaitu media yang unsur gambar dan unsur suara berasal dari
sumber yang berbeda seperti film bingkai suara yang unsurnya

bersumber dari slide proyektor dan unsur suaranya bersumber dari

42Usman, Media Pembelajaran, 24.
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tape recorder. Menggunakan media ini sangat membantu dan
mendukung sistem pembelajaran tuntas.

3) Media berbasis komputer
Media yang menggunakan komputer dalam proses pembelajaran,
seperti pada mata pelajaran TIK dan untuk mencari berapa jumlah

ayat dalam al-Qur’an agar tidak perlu menghitungnya dan tidak

di skuN
@é\@w U‘?@
_\“f’" “

2 an~edia,
D ‘pgg

perld m

ia ber.

ergk?eseluruhan
Q video.

ndidikan

ng At embelajaran

den% e etearnin @dikenal dengan
pembelajaran ja@R,n pelajar e-learning ini

sudah banyak yang menerapkan.*

b. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau tahapan yang dapat

digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan

4D, Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), 76.
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mengimplementasikan rencana yang sudah tersusun dan ditetapkan
sesuai dengan materi dan mekanisme metode pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Metode yang digunakan dalam
pembelajaran kurang tepat akan berakibat pada sulitnya peserta didik
untuk memahami materi yang diajarkan, maskipun materi yang

diajarkan termasuk materi yang mudah. Namun, sebaliknya jika

nxﬂi &x&atN rérjg\aka peserta didik akan

g dla@rmasuk materi

metode” ya

_{3;

par altu” memberi
@B@ da " siswa untuk

2 | Pelaksa

menghubungkan dan membandingkan

materi ceramah vyang telah diterima

melalui tanya jawab

4. Kesimpulan, memberikan tugas melalui

4gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 98-104.
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hasil ceramah (metode tugas)

5. Melakukan penilaian terhadap
Evaluasi/
pemahaman siswa mengenai materi yang
3 Tindak
telah diterimanya melalui tes lisan, tulisan
Lanjut

atau tugas lain.

2) Cerdma EY%JSAASJ aN Qﬁ{
giatan Be Mengajar

9’ . / A \ i
Y Mé % dlwl’ Siswa
j a%enjelasan

dal diskusi

v

3% UNII/

(ceragpah) g U
per5|apk asarza untuk
‘ Iiiian dls.k'e|3| rta, tempat dan

4 dIS

n]il/%;;g seluruh peserta
O)B@p si dalam diskusi

2 | Pelaksanaan b. Memberikan  kesempatan kepada
siswa untuk aktif
c. Mencatat tanggapan atau saran yang

penting

3 Evaluasi/ 5. Memberikan tugas kepada siswa, untuk:

39



Tindak

Lanjut

a. Membuat kesimpulan diskusi
b. Mencatat hasil diskusi

¢. Menilai hasil diskusi

3) Ceramah, Demonstrasi dan Eksperimen

NO LANGKAH

Jenis Kegiatan Belajar Mengajar

_\49

Z

— -

*

e
o

A\’\f‘-

ﬁ / Iat strasi
N _Z LS

r a ond|3| belajar siswa

anaka stra3| dengan:

! Jukan- pase® Ssiswa

(cerargah). Melz

4 Jelaskan rasikan

rose ﬁ#at es
Us  dapat

men arAgll demonstrasi

ae gan bai
@B@a an yang padat tapi singkat
d. Hentikan ~ demonstrasi ~ kemudian

adakan tanya jawab

Evaluasi/
3 Tindak

Lanjut

3. Beri kesempatan kepada siswa untuk
tindak lanjut mencoba melakukan sendiri

(eksperimen)
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4. Membuat kesimpulan hasil demonstrasi

5. Mengajukan pertanyaan kepada siswa

4) Ceramah, Sosiodrama, dan Diskusi

NO

LANGKAH

Jenis Kegiatan Belajar Mengajar

1. Menentukan ~dan menceritakan situasi

SSOCZN 5{@{ n_di, dramatisasikan

2

| tentang

an. masalah

member tanggapan terhadap pelaksanaan

sosiodrama

5) Ceramah, Problem solving dan Tugas

NO

LANGKAH

Jenis Kegiatan Belajar Mengajar
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1 Persiapan

1. Menentukan dan mejelaskan masalah

2 Pelaksanaan

2 Pelaksanaan

2. Menyediakan alat atau buku-buku yang
relevan dengan masalah tersebut
3. Siswa mengadakan identifikasi masalah

4. Merumuskan hipotesis atau jawaban

sementara dalam memecahkan masalah

S teZNUUA)

eralatan yang diperlukan
hiy

ondisi-anak untuk belajar

3. Memberikan pengertian atau penjelasan
sebelum latihan dimulai (ceramah)

4. Demonstrasi proses atau prosedur itu oleh
guru dan siswa mengamatinya

5. Siswa diberi kesempatan mengadakan
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latihan
6. Siswa membuat kesimpulan dari latihan
yang dilakukan

7. Guru bertanya kepada siswa

Evaluasi/

3 Tindak

&b NUp

or J,*kungan

r yang

/ asal b péserta didik itu

'PROBOM

“Minat (interest) merupakan keinginan yang besar terhadap

sendiri,

1) Minat

sesuatu atau disebut juga kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi.”*® “Minat yaitu perasaan yang disukai karena

ketertarikannya terhadap suatu hal/aktivitas tanpa ada yang

4Baharuddin, dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-
ruzz Media, 2010), 24.
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menyuruh.”*® Minat yang sangat tinggi yang dibentuk oleh siswa
akan dapat mencapai keberhasilan dalam belajar. Minat akan
sesuatu akan membuat siswa giat untuk meraihnya.
2) Kecerdasan atau Intelegensi
“Kecerdasan adalah kemampuan belajar yang disertai

dengan kecakapan dalam menyesuaikan diri dengan keadaan yang

Sedang@pA,S keN {} Erang tidak dapat diukur

ellh tanpa ke?ipan tidak bisa
yai~keggkdasan yang

ian siswa harus
g Si dak baik

an 'tercapai,

smadh PROBO™

4) Motivasi

46Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2012), 196.

4’Muhammad Fathurrahman, dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta:
Teras, 2012), 123.

“8Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
56.
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Motivasi adalah “dorongan yang menimbulkan suatu
perbuatan atau tindakan tertentu.”*® Sangat penting bagi
seseorang yang pelajar untuk memiliki motivasi, dengan adanya
motivasi tersebut akan mendorong seseorang untuk selalu berbuat

baik tanpa dipaksa. Jika pelajar menerima motivasi tersebut, maka

tujuan belajar akan tercapai karena mereka terbantu dalam

axthS NU -

Qa elaJ ar atau

ela sehlngga

:?-
V= kat upakan
g : m akan

akat tersebut

fa |swa itu

ék)r pR'B@B%ng berhubungan dengan

kondisi fisik individu.”® Faktor fisik sangat diperhatikan dalam

1) Fis

membentuk prestasi belajar yang baik, karena fisik yang sehat dan
cacat akan berbeda penerimaan belajarnya. Seseorang yang

fisiknya sehat akan mudah menerima dan memahami pelajaran

490emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 50.
lbid., 57.
S1Baharuddin, dan Esa Nur Wahyuni, Teori, 19
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akan tetapi berbeda dengan seseorang yang berfisik cacat atau

sakit, mereka akan terganggu dengan keadaan tubuh yang tidak fit
maka akan mempengaruhi proses belajarnya.

Salah satu yang mempengaruhi belajar juga berasal

dari tubuh yang cacat. Siswa yang cacat terganggu dalam

belajarnya. Jika hal itu terjadi, untuk menghindari atau

mengurangi pengaruh kecacatan tersebut maka hendaknya
memiliki alat bantu atau ia bisa belajar pada lembaga

pendidika >
2)'Tin \;;S%@ NU&O
e pon Spond \tendency)
B8
glati \ %pa yang

ca tUj uan

dinen @1‘ I dlpn-bil oleh
i = [@ mata

ar. Sisw

ba PR a|~ be*f dapat

FYE‘ f m@xvéertama dan tempat
berlindung paling eorang akan merasa aman jika
keluarga tersebut dapat memberikan perlindungan yang memang

harus didapatkannya.

Anak merasakan pendidikan pertama kali yaitu dari
keluarganya, karena anak tumbuh dan berkembang dengan

52Slameto, Belajar ., 55.
33Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 149.
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baik di dalam keluarganya, sehingga keberadaan keluarga
secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi
keberhasilan belajar anak.>

Seseorang siswa akan menerima pembelajaran dengan baik
dengan syarat pendidikan yang dikenyam dari orang tua mereka
memang baik dan patut dipatuhi. Dan keadaan ekonomi keluarga
juga akan.membebani siswa. Salah satu yang mempengaruhi

berh% . @el%&ﬁlaﬁ%@w

tida

h yang tentram, bersih,
é@ nyaman dalam

g}bk ditempati

a
m

h™~\ N~ 6
e —
lah paka&gat ya b@r bagi

| seorang
embelajaran.

'- Sis@]‘?baik a an da'x;s@yang baik. Untuk
membawa sis m&%@g e

memiliki atau menggunakan kurikulum yang tepat.

berhasilan sekolah harus

Lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong
siswa untuk belajar yang lebih giat, oleh karena itu, sekolah
merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang
sangat penting untuk menentukan keberhasilan belajar
siswa. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang

S4Fathurrahman, dan Sulistyorini, Belajar, 128.
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ditugaskan oleh pemerintah untuk dapat menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran.>®

Faktor sekolah dapat mempengaruhi tercapainya tujuan
belajar siswa, jika sekolah yang tidak memiliki fasilitas yang
mendukung maka akan menghambat pergerakan belajar siswa,

karena siswa akan merasa kebutuhannya tidak terpenuhi.

Oleh reRtSthet?@i tujuan pendidikan sekolah
, l%‘&]i i sumber daya yang a&sw dapat digunakan.

and@‘ sumber daya
|\ %2
. V.

[ INFRASTRUKTUR

(PROGRAMDAN
KURIKULUM)

l MASYARAKAT

TENAGA

BANGUNAN SEKOLAH
. WAKTU
| Y .
‘ PERALATAN
SISWA

vy r 2
\ f\ RUANGAN
( L A

B .
marfb a(jB@meer daya di sekolah

dikelompokkan menjadi empat bagian, sebagai berikut:

il

a) Sumber daya bukan manusia yang berupa kurikulum, program

sekolah, dan lain-lain;

%S1bid., 130.
%Nanang Fattah, Pengantar Manajemen Sumber Daya Pendidikan, (Bandung: dalam
Modul MBS, Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat, 2001).
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b) Sumber Daya Manusia (SDM) yang berupa kepala sekolah,
staf, guru, siswa, masyarakat, dan orang tua siswa;

c) Sumber Daya Fisik (SDF) yang meliputi bangunan, ruangan,
alat peraga pendidikan, dan waktu pembelajaran;

d) Sumber Daya Keuangan (SDK) yang meliputi keseluruhan
dana pengelolaan sekolah baik dana yang berasal dari
peKﬂﬁh ApSmlsNaétj &

, 3)@%%% O

AQ/ A egytercapainya

r. isi sekitar

N t
Z rakgt yang R gbddap dunj anm dapat
D eor unyai sef set@
n

rakat  dapat
se berupa
temah bergaul,
as at.%’

rang laM maka dari

uk b§ jal seorang anak
- karinagr'@s/e g akan menentukan

“hards W mﬁ
sikap Kita pada lin
Dapat disimpulkan bahwasanya faktor individu berasal dari diri

siswa itu sendiri berupa sikap dan tingkah laku siswa, dan faktor dari luar

siswa berupa sekolah, rumah ataupun masyarakat.

S’Slameto, Belajar, 69-70.
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C. Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Tercapainya Tujuan Belajar
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan di dalam
jaringan, jaringan ini pastinya harus tersambung dengan internet. Di atas
sudah dijelaskan bahwasanya banyak aplikasi yang bisa digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran daring diantaranya WhatsApp, zoom, e-learning,

google classroom, dan banyak lagi.

Meskipun a%dh&am%darmg tersedia banyak
macamnya @ . 62[ Kepada siswa.
Sepertl . ) yoleh guru,
pada 3 peI an belum

ter alowa g an@rl yang

efektif maka

antar dal proses
bem eldjaran _daring
méUpun @{nu apinya dan
menjadikanny ha ndingkan antara

pembelajaran daring engJ?eR.E@i’ﬁertatap muka.
Selain itu, guru perlu memilih strategi agar siswa tertarik dalam proses
pembelajaran daring, seperti tujuan pembelajaran, karakteristik, lingkungan

belajar, sarana prasarana, model dan metode pembelajaran yang disesuaikan

dengan materi yang akan diajarkan.
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Untuk membantu guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran,
guru dapat menggunakan media belajar dalam proses pembelajarannya.
Media belajar juga harus dipilih dengan menyesuaikan materi yang akan
diajarkan. Begitu pula dengan pembelajaran yang menggunakan metode
daring, guru harus bisa menyesuaikan model yang akan digunakan dalam
pembelajaran dengan baik dan benar. Jadi guru harus cakap dalam

menggunakan<tek 6{ ASK Néty%an teknologi pasti akan

kesulltan d es P

sesuai

Al

arena

ah ba almana

darlng,

em cara yang

elaja Jadi ‘@n menyenangkan
g@R@ am_proses pembelajaran.

Oleh karena itu, guru harus memiliki kemampuan memilih media, metode,

bervariasi,_sup

sehingga membantu

dan model secara tepat dan relevan yang disesuaikan dengan materi yang
akan diajarkan supaya mencapai tujuan belajar yang diinginkan.
Dalam proses pembelajaran daring guru harus menggunakan metode

dan media yang disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Metode
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pertama bisa dengan ceramah, tanya jawab dan tugas. Metode kedua bisa
dengan ceramah, diskusi, dan tugas. Metode ketiga bisa dengan ceramah,
demonstrasi dan eksperimen. Metode keempat bisa dengan ceraamah,
sosiodrama, dan diskusi. Metode kelima bisa dengan problem solving dan
diskusi. Metode keenam bisa dengan ceramah, demonstrasi dan latihan.

Untuk ceramah bisa menggunakan aplikasi zoom, google meet, dll; tanya

jawab dan diskusi\i rrAg&k I%tsaap; sosiodrama dan
demontraséi%nggu video;@?k
g

tqgas% %} f ‘/
A~

an, latihan dan

ing
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